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Usahatani pembibitan Sengon di Desa Dilem merupakan salah satu
kelurahan yang berada di Kecamatan Kepanjen Malang yang mengusahakan
pembibitan sengon. Hal tersebut didukung oleh kondisi wilayah yang sangat
strategis dalam melakukan usahatani pembibitan sengon karena mempunyai
sumberdaya air yang sangat mendukung dan berdekatan dengan adanya pasar
serta infrastruktur akses lokasi pasar yang baik sehingga sangat mungkin untuk
memasarkan hasil pembibitan usahatani sengon di daerah tersebut.

Petani di Desa Dilem berusahatani pembibitan sengon sejauh ini belum
secara rinci mengetahui keuntungan yang lebih layak dari usahataninya, mereka
hanya melihat keuntungan yang diperoleh dengan melihat biaya yang dikeluarkan.
Dalam hal ini perlu diketahui analisis sensitivitas dari usahatani pembibitan
sengon yang petani lakukan. Karna keuntungan yang besar belum menjadi ukuran
bahwa petani dalam berusahatani sengon sudah baik/layak . Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian agar dapat mengetahui seberapa layak/tidak layak petani
pembibitan sengon di Desa Dilem dalam berusahatani pembibitan sengon. Tujuan
dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan usahatani
pembibitan sengon, untuk menganalisis sensitivitas usahatani pembibitan sengon
di Desa Dilem Kecamatan Kepanjen.

Penentuan tempat penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa
Dilem Kecamatan Kepanjen,waktu penelitian dilaksanakan selama bulan januari
2019 sampai februari 2019. Alasan penentuan dan penetapan lokasi penelitian
karena di Desa Dilem merupakan salah satu Desa yang mempunyai usahatani
pembibitan sengon. populasi petani yang ada sebanyak 30 orang. Oleh karena itu
diputuskan mengambil semua populasi untuk menjadi responden. Metode
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan mengevaluasi hasil perhitungan
analisis sensitivitas dan kelayakan usahatani pembibitan sengon di Desa Dilem
Kecamatan Kepanjen.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Agribisnis di Indonesia berpotensi sebagai pengembangan ekonomi
nasional (Saragih, 2004). Namun banyak kendala dalam pengembangan agribisnis
diakibatkan karena lemahnya sinergitas kerjasama antara petani dan pemerintah
maupun pengusaha, (Muchlis, 2003). Hal ini melemahkan daya saing produk
agribisnis Indonesia kurangnya pendapat yang membuat daya saing produk yang
mengakibatkan perkembangan agribisnis berkurang untuk itu pengusaha
agribisnis dituntut untuk lebih meningkatkan inovasi, sehingga mendorong
agribisnisdapatberkembang dengan baik, kelangsungan hidup perusahaan terjaga
pendapat ini memiliki input, proses output, maupun agribisnis

Bibit sengon merupakan salah satu bibit pohon di sektor pertanian yang
sangat dikenal oleh sektor kehutanan yang memiliki peran sebagai konservasi
yang bisa menghasilkan air serta oksigen yang merupakan komponen yang
diperlukan bagi kehidupan manusia dan juga memiliki fungsi ekonomi dari hasil
pembibit sengon yang dapat menghasilkan berbagai manfaat bagi masyarakat
pelaksanaan pengembangan hutan cukup diperlukan oleh masyarakat baik
didalam maupun luar usahatani oleh karena itu keberhasilan pengembangan
kehutanan sangat ditentukan oleh keberhasilan masyarakat sekitar terutama untuk
peningkatan kesejahteraan, (Kemenhut, 2012).

Pembibitan sengon merupakan salah satu komoditas ekspor potensial
favorit pemerintah dan telah tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia karena
mempunyai manfaat secara ekologis dan ekonomis yang tinggi secara global
tanaman sengon dapat diambil kayunya sebagai bahan baku pembuatan veneer,
kayu lapis, kayu bulat, bahan baku pembuatan kertas dan lain-lain yang berkaitan
dengan industri pengolahan kayu.

bibit Sengon yang merupakan salah satu tanaman tahunan yang relatif
lebih pendek masa panennya dibandingkan tanaman lainnya, selain itu pembibitan
sengon dan pemeliharaannya yang cukup mudah membuat tanaman bibit sengon
menjadikan alternatif pilihan oleh usahatani pembibitan untuk peningkatan
penghasilan dari tanaman bibit sengon dan produksi usaha yang dibangun oleh
perorangan atau rakyat (petani) yang memiliki peningkatan potensi dan kualitas
usahatani.

Bibit sengon selain digunakan sebagai bahan baku industri, juga
bermanfaat agar barang kerajinan seni yang bernilai tinggi oleh berbagai bahan
untuk membuat batik kayu dengan memanfaatkan sisa-sisa cat dan zat pewarna



batik agar membatik diatas kayu sengon. Selain banyak dibutuhkan, sengon juga
dapat dengan mudah dikembangkan yaitu pada umur ekonomis 5 tahun. Bila
dilihat dari masa pakai, kayu sengon dalam pemanfaatannya mampu bertahan
hingga 30-45 tahun, lokasi tumbuh bibit sengon pun relatif tidak terbatas, mulai
dari dataran rendah hingga dataran tinggi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas,jadi dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan usahatani pembibitan sengon di desa Dilem Kecamatan
Kepanjen?

2. Bagaimana Sensitivitas Usahatani Pembibitan Sengon di Desa Dilem
Kecamatan Kepanjen?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, jadi tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis.

1. Untuk menganalisis Kelayakan usahatani pembibitan sengon di Desa
Dilem Kecamatan Kepanjen.

2. Untuk menganalisis Sensitivitas Usahatani Pembibitan Sengon di Desa
Dilem Kecamatan Kepanjen.

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi penulis dengan penelitian ini dapat menerapkan ilmu yang
didapatkan dibangku kuliah sehingga bisa menambah wawasan dan
pengetahuan dari segi teori maupun konseptual.

2. Bagi pengusaha dapat meningkatkan pendapatan untuk mengembangkan
usaha taninya.

3. Bagi masyarakat bisa memperoleh informasi khususnya yang berkaitan
dengan usahatani pembibitan sengon.

4. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk
penelitian sebelumnya dan referensi untuk peneliti lebih lanjut yang
berkaitan dengan pembahasan ini.
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